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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kinerja 
keuangan yang diukur menggunakan likuiditas (Current Ratio/CR) dan solvabilitas 
(Debt to Equity Ratio/DER), Perputaran Modal Kerja (WCT), serta penerapan good 
corporate governance (Dewan Direksi/DD) terhadap profitabilitas (Return on 
Equity/ROE). Sampel ditentukan melalui purposive sampling. Terdapat 14 perusahaan 
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang digunakan sebagai sampel penelitian 
dengan kriteria terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 
2016-2018, menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen, 
menerbitkan laporan keuangan periode 1 Januari – 31 Desember, mencatat laporan 
keuangan dengan menggunakan satuan mata uang Rupiah, dan memperoleh laba secara 
berturut-turut selama periode 2016-2018. Metode analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari multikolonieritas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Sedangkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
regresi linear berganda yaitu uji koefisien determinasi, uji statistik F, dan uji statistik t 
dengan signifikansi 5%. Hasil penelitian ini adalah (1) CR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROE, (2) DER berpengaruh positif signifikan terhadap ROE, (3) 
WCT berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE, (4) DD berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROE. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
keahlian manajemen merupakan faktor paling berpengaruh dalam penentuan 
profitabilitas. 
Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Dewan Direksi (DD), Return on Equity 




This study aims to obtain empirical evidence regarding financial performance measure 
by liquidity (Current Ratio / CR) and solvability (Debt to Equity Ratio / DER), Working 
Capital Turnover (WCT), and good corporate governance (board of directors / DD) 
towards Profitability (Return on Equity / ROE). The sample was selected by using 
purposive sampling method. There are 14 infrastructure, utilities, and transportation 
companies that used as samples with criteria: listed on the Indonesian Stock Exchange 
during 2016-2018, published financial statements that had been audited by independent 
auditors, composed financial statements from 1st January – 31st December, recorded 
financial statements using Rupiah, acquired net income during 2016-2018 respectively. 
The data analysis method used was descriptive statistic, normality test, classic 
assumption test consisting of multicollinearity, autocorrelation, and heteroscedasticity. 
While the hypothesis test used multiple linear regression test consisting coefficient of 
determination, F statistic test, t statistic test with significance level of 5%. The results of 
this research are (1) CR have positively non-significant effect towards ROE, (2) DER 
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have positively significant effect towards ROE, (3) WCT have negatively significant 
effect towards ROE, (4) DD have a positive significant effect towards ROE. The result 
show that management ability is the main factor that determine the company 
profitability. 
Keywords : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), board of directors (DD), Return on Equity 





Sektor infrastruktur merupakan salah satu sektor yang menjadi fokus pemerintahan 
Presiden Joko Widodo. Usaha pemerintah untuk meningkatkan infrastruktur dapat dilihat dari 
pembangunan jalan tol yang dilakukan untuk mempercepat konektivitas dan pergerakan 
perekonomian daerah sehingga diharapkan akan dapat menciptakan lapangan kerja baru (Fakhri, 
2019). Oleh karena itu, kebutuhan dan jumlah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi semakin meningkat. Hal tersebut membuat persaingan menjadi semakin ketat. 
Untuk dapat bersaing, perusahaan harus memiliki modal yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan operasional dan perluasan usaha sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
efisiensi biaya yang akan membuat laba perusahaan meningkat. Peningkatan laba akan menarik 
minat investor untuk menanamkan modal, karena terdapat bagian dari laba perusahaan yang 
nantinya akan dibagikan kepada investor dalam bentuk dividen. Selain itu, peningkatan laba ini 
juga akan memperkuat permodalan internal perusahaan karena retained earnings yang berasal 
dari laba tahun sebelumnya meningkat. 
Sebelum menanamkan modalnya, investor memiliki pertimbangan mengenai kinerja 
keuangan perusahaan. Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan 
keuangan (Yulianto, 2018). Analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio 
profitabilitas. Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau keberhasilan dari kegiatan operasi 
perusahaan dalam periode waktu tertentu (Weygandt et al., 2018). Dalam penelitian ini, rasio 
profitabilitas yang digunakan adalah Return on Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang 
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2018). 
Nilai ROE yang semakin tinggi menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas perusahaan untuk 
dapat menghasilkan laba bersih perusahaan. Pada penelitian ini diprediksi terdapat beberapa 
faktor yang memengaruhi profitabilitas antara lain likuiditas (CR), solvabilitas (DER), 
perputaran modal kerja (WCT), dan good corporate governance (DD). 
Current ratio (CR) adalah ukuran yang banyak digunakan untuk mengevaluasi 
likuiditas dan kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek. Rasio ini dihitung 
dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar (Weygandt et al., 2018). Kelebihan aset 
lancar dalam bentuk kas dapat digunakan untuk membeli barang modal seperti mesin dan 
peralatan yang digunakan untuk mengerjakan lebih banyak proyek pembangunan dan kendaraan 
yang digunakan untuk disewakan sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang 
meningkat diiringi dengan beban yang efisien akan meningkatkan laba perusahaan. Peningkatan 
laba yang lebih tinggi dibandingkan peningkatan ekuitas akan membuat ROE meningkat. 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas 
perusahaan (Subramanyam, 2017). Rasio DER yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 
lebih banyak menggunakan pendanaan dari ekuitas dibandingkan utang. Sedikitnya utang 
perusahaan akan membuat beban bunga yang ditanggung semakin rendah. Beban bunga yang 
rendah disertai dengan pendapatan yang meningkat membuat laba perusahaan meningkat. 
Peningkatan laba yang lebih tinggi dibandingkan peningkatan ekuitas akan membuat 
ROE meningkat. 
Perputaran modal kerja (WCT) merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu (Kasmir, 2017). Semakin tinggi 
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perputaran modal kerja menunjukkan bahwa semakin efektif penggunaan modal kerja untuk 
menghasilkan pendapatan. Semakin tinggi pendapatan yang dapat dihasilkan perusahaan serta 
diiringi dengan efisiensi biaya akan membuat laba perusahaan meningkat. Peningkatan laba 
yang lebih tinggi dibandingkan peningkatan ekuitas akan membuat ROE meningkat. 
Dalam penelitian ini, pengukuran GCG yang digunakan adalah Dewan Direksi (DD). 
Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan direksi 
adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta 
mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran 
dasar. Semakin banyak jumlah dewan direksi yang ditempatkan sesuai dengan keahlian dan 
bidang yang dibutuhkan perusahaan, maka masing-masing direksi tersebut akan semakin fokus 
pada bidang yang ditangani sehingga kebijakan yang dibuat akan semakin tepat sasaran dan 
diharapkan ROE perusahaan semakin meningkat. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Agency Theory 
Teori keagenan adalah sebuah teori yang membahas hubungan pemilik (principal) 
dengan manajer (agent). Principal merupakan pemegang saham atau investor, sedangkan agent 
merupakan manajemen yang mengelola perusahaan (Rumapea, 2017). Asumsi teori agensi 
menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan dapat 
menimbulkan masalah keagenan (Putra dan Nuzula, 2017). Manajemen memiliki lebih banyak 
informasi penting mengenai perusahaan. Hal ini memicu timbulnya ketidakseimbangan 
informasi antara principal dan agent. Kondisi ini dinamakan asimetri informasi yang 
mendorong pihak manajemen untuk menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui 
pihak pemilik untuk memaksimalkan keuntungan pihak manajemen (Tjandra, 2015). 
2.2. Pecking Order Theory 
Menurut Myers dan Maljuf (1984), pecking order theory menjelaskan hierarki 
pendanaan yang dimulai dari sumber dana internal berupa saldo laba dan sumber dana eksternal 
dapat berupa utang dan saham (Yulianto, 2017). Sumber dana internal perusahaan berasal dari 
saldo laba dan modal disetor. Sumber dana eksternal perusahaan diperoleh di pasar keuangan 
(financial market) baik jangka pendek yang diperoleh di pasar uang (money market) maupun 
bersifat jangka panjang yang diperoleh di pasar modal (capital market) (Yuniningsih, 2018). 
2.3. Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2018) dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) 1, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017). 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomis (IAI, 2018). 
2.4. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau keberhasilan dari kegiatan operasi 
perusahaan dalam periode waktu tertentu (Weygandt et al., 2018). Profitabilitas bisa diukur 
dengan beberapa rasio antara lain Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin 
(OPM), Net Profit Margin (NPM), Earnings per Share (EPS), Return On Total Asset (ROA), 
dan Return On Equity (ROE) (Gitman dan Zutter, 2015). ROE merupakan rasio profitabilitas 
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan 
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas (Hery, 2018). ROE diukur 
berdasarkan perbandingan antara net income dengan average shareholder’s equity. Net income 
merupakan hasil akhir dari operasi bisnis perusahaan selama jangka waktu tertentu 
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(Subramanyam, 2017). Semakin tinggi nilai ROE, menunjukan bahwa pengembalian laba atas 
ekuitas perusahaan semakin besar. ROE digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian yang 
dihasilkan dari investasi yang menjadi hak pemilik modal (Arista dan Topowijono, 2017). 
2.5. Likuiditas 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan 
untuk membayar kewajiban yang akan jatuh tempo (Weygandt et al., 2018). Current ratio 
adalah ukuran yang banyak digunakan untuk mengevaluasi likuiditas dan kemampuan 
perusahaan membayar utang jangka pendek. Rasio ini dihitung dengan membagi aset lancar 
dengan kewajiban lancar. Aset lancar adalah aset yang diharapkan perusahaan dapat dikonversi 
ke kas atau digunakan dalam waktu satu tahun atau satu siklus operasi perusahaan. Current 
liabilities adalah kewajiban yang diharapkan perusahaan akan dibayar dalam waktu satu tahun 
atau satu siklus operasi perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 
terhindar dari risiko kegagalan melunasi liabilitas jangka pendeknya (Novita dan Sofie, 2015). 
Ha1: Likuiditas yang diproksikan dengan CR berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang 
diproksikan dengan ROE. 
2.6. Solvabilitas 
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan bertahan dalam jangka waktu yang lama (Weygandt et al., 2018). Debt to Equity 
Ratio (DER) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur solvabilitas perusahaan 
(Subramanyam, 2017). DER mengukur proporsi relative dari total kewajiban dan ekuitas yang 
digunakan untuk membiayai total aset perusahaan Gitman dan Zutter (2015). DER diukur 
dengan membandingkan total liabilities dengan shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan 
(Subramanyam, 2017). Pendanaan yang berasal dari utang memiliki biaya berupa beban bunga, 
serta tempo pembayaran baik bunga maupun pokok utang yang mengikat secara legal. Utang 
yang semakin tinggi akan meningkatkan juga risiko gagal bayar perusahaan, baik atas bunga 
maupun atas pokok utang, yang dapat berujung pada tuntutan hukum maupun kebangkrutan 
perusahaan (Tjhoa, 2020). Selain itu, dalam pecking order theory besarnya rasio leverage 
membuat perusahaan harus mengemban tingginya biaya bunga yang harus dipenuhi, sehingga 
hal ini akan berdampak pada penurunan profitabilitas (Lifany, 2017). 
Ha2: Solvabilitas yang diproksikan dengan DER berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
yang diproksikan dengan ROE. 
2.7. Perputaran Modal Kerja 
Perputaran modal kerja atau Working Capital Turnover (WCT) merupakan salah satu 
rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu 
(Kasmir, 2017). Rasio ini diukur dengan cara membandingkan antara pendapatan bersih dengan 
modal kerja. Modal kerja adalah modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional 
perusahaan. Modal kerja dihitung dengan mengurangkan current assets dengan current 
liabilities (Weygandt et al., 2018). Perputaran modal kerja yang tinggi menandakan bahwa 
perusahaan menggunakan modal kerjanya untuk kegiatan operasional secara efisien dan dana 
yang dikeluarkan oleh perusahan dapat kembali untuk kegiatan operasional selanjutnya (Felany 
dan Worokinasih, 2018). Semakin cepat periode perputaran modal kerja berarti semakin banyak 
penjualan yang dilakukan oleh perusahaan, maka dengan sendirinya keuntungan atau profit 
perusahaan akan meningkat (Sianturi, 2015). 
Ha3: Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROE. 
2.8. Good Corporate Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), GCG adalah 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemegang kepentingan internal dan 
eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain 
suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Menurut pedoman umum GCG yang dikeluarkan 
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), terdapat 5 prinsip dalam GCG yaitu 
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transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan. Tata 
kelola perusahaan yang baik atau GCG diperlukan perusahaan untuk menghindari konflik 
keagenan dan meningkatkan return agar dapat menunjang keberlanjutan perusahaan (Septiana et 
al., 2016). Dalam penelitian ini, pengukuran GCG yang digunakan adalah Dewan Direksi (DD). 
2.9. Dewan Direksi 
Menurut Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dewan 
direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta 
mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran 
dasar. Perseroan terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) orang anggota direksi. Dewan 
direksi diukur berdasarkan jumlah anggota dewan direksi pada suatu perusahaan (Rumapea, 
2017). Jumlah dewan direksi yang besar diharapkan dapat membantu mengorganisir perusahaan 
sesuai standar operasional perusahaan secara efektif dan efisien (Suwandi dan Kurnia, 2017). 
Ha4: Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan dewan direksi berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROE. 
2.10. Model Penelitian 










 Gambar 1. Model Penelitian 
 
3. Metode Penelitian 
3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor infrastruktur, 
utilitas, dan transportasi yang terdiri dari lima sub-sektor yaitu pertama adalah energy, kedua 
adalah toll road, airport, harbor, and allied product, ketiga adalah telecommunication, keempat 
adalah transportation, dan kelima adalah non-building construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. 
3.2. Variabel Penelitian 




























Kasmir (2017) Rasio 
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 Rumapea (2017) Rasio 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen yang 
diterbitkan per tanggal 31 Desember selama periode 2016-2018. Laporan keuangan tersebut 
diperoleh dari situs resmi BEI, yaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. 
3.4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
untuk meneliti pengaruh likuiditas (CR), solvabilitas (DER), perputaran modal kerja (WCT), dan 
good corporate governance (DD) terhadap profitabilitas (ROE). Modal regresi yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Objek Penelitian 




Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di 
BEI secara berturut-turut selama periode 2016-2018. 
50 
Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 
independen selama periode 2016-2018. 
50 
Perusahaan menyusun laporan keuangan periode 1 Januari – 31 Desember. 48 
Perusahaan mencatat laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah 
selama periode 2016-2018. 
29 
Perusahaan memperoleh laba secara berturut-turut selama periode 2016-2018. 14 
Jumlah sampel penelitian 14 
 
 
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 14 perusahaan dengan periode 
selama 3 tahun, sehingga total obeservasi penelitian ini sebanyak 42 observasi. 
 
Statistik Deskriptif  




CR memiliki nilai mean 1,5794 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang menjadi 
sampel memiliki Rp 1,5794 aset lancar untuk melunasi Rp 1 utang lancar. DER memiliki nilai 
mean 1,7983 menunjukkan bahwa perusahaan sampel lebih banyak menggunakan pendanaan 
dari utang dibandingkan ekuitas. WCT memiliki nilai mean -3,9301 menunjukkan bahwa rata- 
rata perusahaan sampel memiliki jumlah kewajiban lancar yang lebih besar dibandingkan aset 
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lancar yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. DD memiliki nilai mean 4,86 
menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki 4 orang dewan direksi. 
Uji Normalitas 
Nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,142 dan nilai signifikansi Monte Carlo dengan 
confidence interval 95% sebesar 0,328. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data residual terdistribusi normal. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam 
penelitian ini memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) yang lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi korelasi antar variabel independen 
yaitu CR, DER, WCT, dan DD dalam model regresi. 
2. Uji Autokorelasi 
Diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,824. Nilai tersebut dibandingkan 
dengan nilai du yang diperoleh dari tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 5%. Pengambilan 
keputusan uji Durbin-Watson harus memenuhi du < d < 4 – du yang dalam penelitian ini 
didapatkan nilai 1,7202 < 1,824 < 2,2798. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot pada Gambar 2., terlihat bahwa titik-titik pada grafik 
menyebar secara acak dan tidak terdapat pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit) dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan nilai R sebesar 0,746, 
yang berarti variabel independen dan variabel dependen memiliki korelasi yang kuat karena 
berada di dalam kategori 0,60-0,799. Kemudian nilai adjusted R square sebesar 0,509 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu likuiditas yang diproksikan dengan CR, 
solvabilitas yang diproksikan dengan DER, perputaran modal kerja yang diproksikan dengan 
WCT, serta good corporate governance yang diproksikan dengan DD dapat menjelaskan 
variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan ROE sebesar 50,9% dan sisanya 
sebesar 49,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 
Tabel 5. Hasil Uji Statistik F 
 
 
Berdasarkan Tabel 8., hasil uji statistik F adalah sebesar 11,640 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan CR, DER, WCT, serta DD 
secara simultan berpengaruh terhadap ROE. Pengukuran ketepatan fungsi regresi sampel dalam 
menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit dengan cara membandingkan nilai F hasil 
perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Nilai F tabel diperoleh melalui tabel F dengan tingkat 
signifikansi 5%. Nilai F hitung adalah sebesar 11,640 lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 2,63 
sehingga nilai aktual sudah tepat atau model fit. 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Tabel 6. Hasil Uji Statistik t 
 
 




Berdasarkan Tabel 9, hasil uji statistik t untuk CR diperoleh nilai t sebesar 0,400 dengan 
tingkat signifikansi 0,691 > 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,050. Hal ini 
berarti setiap kenaikan CR sebesar 1 maka akan menyebabkan kenaikan ROE sebesar 0,05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan namun memiliki 
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arah positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha1 ditolak. Hal tersebut dikarenakan rata- 
rata perusahaan sampel memiliki nilai CR di bawah rata-rata. Kemudian aset lancar dari rata- 
rata perusahaan sampel didominasi oleh aset lancar selain kas dan setara kas yang membutuhkan 
waktu untuk dikonversi menjadi kas sehingga tidak dapat langsung digunakan untuk kegiatan 
operasional. Namun, rata-rata perusahaan sampel mengalami peningkatan laba tahun berjalan 
yang berasal dari luar aktivitas utama perusahaan sehingga membuat ROE tetap meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pitoyo dan Lestari (2018) yang menunjukkan 
bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
Hasil uji statistik t untuk DER diperoleh nilai t sebesar 2,414 dengan tingkat signifikansi 
0,021 < 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,304. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan DER sebesar 1 maka akan menyebabkan kenaikan ROE sebesar 0,304. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan namun memiliki arah 
positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha2 ditolak. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 
sampel menggunakan utang bank yang dimiliki untuk menambah aset tetap yang dimanfaatkan 
untuk meningkatkan pendapatan. Peningkatan pendapatan yang lebih besar dibandingkan 
peningkatan beban keuangan membuat laba tahun berjalan dan ROE tetap mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianto (2018) yang menunjukkan 
bahwa DER berpengaruh positif signifikan terhadap ROE. 
Hasil uji statistik t untuk WCT diperoleh nilai t sebesar -4,527 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif sebesar -0,534. Hal ini berarti 
setiap kenaikan WCT sebesar 1 maka akan menyebabkan penurunan ROE sebesar 0,534 atau 
setiap penurunan WCT sebesar 1 maka akan menyebabkan kenaikan ROE sebesar 0,534. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja (WCT) berpengaruh signifikan namun 
memiliki arah negatif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha3 ditolak. Hal ini dikarenakan 
rata-rata perusahaan sampel cenderung memiliki kewajiban lancar yang lebih besar 
dibandingkan aset lancarnya. Komponen dalam kewajiban lancar didominasi oleh utang bank 
yang menunjukkan pendanaan kegiatan operasional berasal dari utang yang berdampak pada 
peningkatan beban keuangan. Namun, dana yang diperoleh dapat digunakan secara optimal 
sehingga peningkatan pendapatan lebih besar dari peningkatan beban keuangan dan membuat 
laba tahun berjalan serta ROE perusahaan tetap meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Wahyuliza dan Dewita (2018) yang menunjukkan bahwa WCT berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROE. 
Hasil uji statistik t untuk DD diperoleh nilai t sebesar 2,156 dengan tingkat signifikansi 
0,038 < 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,251. Hal tersebut berarti setiap 
kenaikan DD sebesar 1 maka akan menyebabkan kenaikan ROE sebesar 0,251. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa good corporate governance (DD) berpengaruh signifikan dan memiliki arah 
positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha4 diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Septiana et al. (2016) yang menunjukkan bahwa DD memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap ROE. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan namun 
memiliki arah positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha1 ditolak, solvabilitas (DER) 
berpengaruh signifikan namun memiliki arah positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha2 
ditolak, perputaran modal kerja (WCT) berpengaruh signifikan namun memiliki arah negatif 
terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha3 ditolak, serta good corporate governance (DD) 
berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga Ha4 
diterima. Berdasarkan hasil uji maka dapat disimpulkan impilkasi dari penelitian ini adalah 
keahlian manajemen merupakan faktor utama dalam penentuan profitabilitas perusahaan. 
Keahlian yang dimaksud tergambar dari jumlah dewan direksi yang dimiliki. Semakin banyak 
jumlah Dewan direksi yang berkualitas dan tepat jumlah akan memampukan perusahaan untuk 
dapat menentukan komposisi permodalan yang optimal. Hal ini juga tergambar dari data 
perusahaan bahwa pada perusahaan sampel, yaitu perusahaan infrastruktur, pendanaannya 
PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, PMK, DAN GCG TERHADAP PROFITABILITAS 






sebagian besar berasal dari utang. Namun penggunaan dana utang ini mampu menghasilkan 
pendapatan yang lebih besar sehingga tetap menghasilkan profit bagi perusahaan. Kemampuan 
manajemen juga dapat mendorong peningkatan pendapatan lain-lain diluar pendapatan dari 
aktivitas operasional perusahaan. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga 
disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat: 
1. Memperpanjang periode penelitian menjadi 5 tahun agar data dan hasil penelitian dapat 
lebih menggambarkan kondisi pada periode yang lebih panjang. Untuk penelitian ini 
sendiri hanya menggunakan periode penelitian selama 3 tahun. 
2. Penambahan variabel yang mengukur efektifitas asset tetap dalam menghasilkan 
pendapatan bagi perusahaan. Hal ini disebabkan karena berdasarkan data penelitian 
membuktikan bahwa penggunaan dana eksternal sebagian besar untuk pengadaan asset 
tetap. 
3. Dapat mempertimbangkan penggunaan quick ratio dalam pengukuran likuiditas sehingga 
semakin akurat menggambarkan kondisi likuiditas perusahaan sampel. Pengukuran 
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